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Retno Damayanti. 26020112130033. Tingkat Keberhasilan Penetasan Telur 
Penyu Lekang (Lepodochelys olivacea) pada Sarang Semi Alami yang Berbeda di 
Turtle Conservation and Education Center (TCEC), Bali (Ali Djunaedi dan 
Chrisna Adhi Suryono). 
 
 
Penyu lekang merupakan satu dari 6 jenis penyu yang ada di Indonesia. 
Penyu lekang memiliki persebaran yang terpusat di perairan tropis. Habitat 
peneluran penyu di Indonesia semakin lama mengalami ancaman yang serius baik 
oleh manusia maupun alam. Adanya ancaman yang tinggi menyebabkan perlunya 
upaya penyelamatan populasi penyu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah melakukan relokasi sarang, yaitu pemindahan telur yang dilakukan dari 
sarang alami ke sarang semi alami, seperti yang sudah dilakukan di Turtle 
Conservation and Education Center (TCEC) di Bali. Namun tingginya jumlah 
telur yang harus diinkubasi pada puncak masa peneluran tidak sebanding dengan 
volume bak penetasan. Maka pengelola melakukan inisiatif dengan menggunakan 
media alternative berupa kotak styrofoam dan ember plastik. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penetasan, 
masa inkubasi, dan tingkat survival pada bak beton, kotak styrofoam, dan ember 
plastik. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 
rancangan acak lengkap menggunakan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data yang 
diambil adalah data suhu sarang selama penetasan, angka penetasan tukik, masa 
inkubasi, tingkat survival, dan morfometri tukik. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan penetasan 
tertinggi sebesar 64,29 % dihasilkan oleh bak beton. Kotak styrofoam dan ember 
plastik masing-masing menunjukkan nilai yang sama yaitu 38,10 %. Masa 
inkubasi tersingkat dihasilkan sarang bak beton sebesar 58 hari, diikuti oleh 
sarang ember plastik 60,33 hari dan pada kotak styrofoam menghasilkan masa 
inkubasi terlama yaitu 61 hari. Perbedaan nilai keberhasilan penetasan dan masa 
inkubasi dipengaruhi oleh salah satu faktor penetasan, yaitu suhu sarang selama 
inkubasi. Tingkat survival tukik, dilihat dari tingkat keberhasilan kemunculan 
didapatkan bahwa bak beton memiliki tingkat kemunculan yang tertinggi sebesar 
25 %, kotak styrofoam memiliki tingkat kemunculan yang lebih rendah dari bak 
beton, yaitu 13,10 %, dan ember plastik memiliki nilai terendah untuk tingkat 
keberhasilan kemunculan, yaitu 11,90 %. 
 




Retno Damayanti. 26020112130033. Hatching Success of Olive Ridley Sea 
Turtles (Lepodochelys olivacea) with The Difference of Semi-Natural Nest in 
Turtle Conservation and Education Center (TCEC), Bali (Ali Djunaedi and 
Chrisna Adhi Suryono). 
 
 
The olive ridley sea turtle is one of the six species of sea turtles that exist 
in Indonesia. Olive ridley sea turtles have a centralized distribution in tropical 
waters. Sea turtles nesting habitat in Indonesia has been experiencing a highly 
serious threat for a long time both from human and nature. The threat of sea turtle 
emerges a need in rescuing sea turtles population. One of the efforts could be done 
is relocating the nest from its natural habitat into the semi-natural habitat, as it has 
been done by Turtle Conservation and Education Center (TCEC) in Bali. 
However, a high number of eggs incubated at the peak nesting period is not 
comparable with the volume of the tank. Then, the staffs took the initiative by 
using alternative media such as styrofoam boxes and plastic buckets. 
This study was conducted to measure hatching success, incubation period, 
and survival rate of hatchlings in concrete tanks, styrofoam boxes and plastic. The 
method in this study was an experimental method with a completely randomized 
design using 3 treatment and 3 replications. The data taken from this study was 
the nest temperature during incubation period, hatching success rate, incubation 
period, hatchling survival rate and morphometry of hatchlings. The data were 
processed using stastics. 
This study resulted that the highest rate of hatching success was in 
concrete tank at 64.29%, while styrofoam boxes and plastic buckets have the same 
value, 38.10%. While the briefest incubation time was on concrete tanks for 58 
days, followed by plastic bucket on 60,33 days, and styrofoam box produced the 
longest incubation time, which was 61 days. Differences in hatching success and 
the incubation period were affected by one of the incubation factor, the nest 
temperature during incubation. Hatching survival rate, indicated by the emergence 
success, showed that the concrete tanks had 25 % value for emerging success, 
while styrofoam box had a lower value of emergence success, which was 13,10 % 
and plastic buckets had the lowest value of emergence success, on 11,90 %. 
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